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ABSTRAK

NORMAWATI. Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan Dengan
Motivasi Kerja Perawat Dalam Melaksanakan Asuhan Keperawatan Di RSUD
Mokopido Tolitoli. Dibimbing oleh HASNIDAR dan AFRINA JANUARISTA

Motivasi adalah upaya yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang
untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki karena perilaku seseorang
cenderung beriorentasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencai tujuan
tertentu. Gaya kepemimpinan memiliki kaitan erat dengan motivasi, sebab keberhasil
pemimpim dalam menggerakkan orang lain dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sangat tergantung pada kewibawaan dalam menciptakan motivasi di
dalam diri setiap bawahannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan motivasi kerja perawat dalam
melaksanakan asuhan keperawatan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan Cross sectional.
Populasi penelitian ini sebesar 196 orang perawat pelaksana. Sampel penelitian
berjumlah 64 responden dengan tehnik Simple random sampling. Sedangkan jumlah
kepala ruang sebanyak 12 orang. Pengukuran gaya kepemimpinan dan motivasi
perawat pelaksana meggunakan kuesioner analisa data menggunakan uji chi square.
Hasil penelitian diperoleh data, (54.7%) kepala ruang menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis, (32.8%) menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif,
(12,5%) menerapkan gaya kepemimpinan otokratik. (73.4%) perawat pelaksanan
dengan motivasi kerja yang tinggi, (26.6%) dengan motivasi kerja yang rendah.
Hasil hasil uji statistic Chi square diperoleh nilai p value= 0.288. Hasil uji tersebut
disimpulkan tidak ada hubungan gaya kepemimpinan kepala ruang dengan motivasi
kerja perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan di RSUD Mokopido Tolitoli.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kepala ruang, perawat

pelaksana



ABSTRACT

NORMAWATI. The Relationship of Leadership Style of the Head of the
Room with Work Motivation of Nurses in Carrying Out Nursing Care at
Mokopido Regional Public Hospital in Toli-toli. Supervised by (1) HASNIDAR
and (2) AFRINA JANUARISTA

Motivation is an effort that can give encouragement to someone to take a
desired action because one's behavior tends to be goal-oriented and driven by
the desire to achieve certain goals. Leadership style is closely related to
motivation, because the success of the leader in moving others can achieve the
goals that have been determined depends on the authority in creating motivation
within each of his subordinates. The purpose of this research is to determine the
relationship of leadership style of the head of the room with work motivation of
nurses in carrying out nursing care. This research was a quantitative research.
The research method used was survey with cross sectional approach. The
population in this research was 196 executive nurses. The research sample
consisted of 64 respondents taken through simple random sampling technique
while the number of head of the room was 12 people. The measurement of
leadership style and motivation of the executive nurses used questionnaire while
the data analysis used chi square test. From the results of the research, the data
obtained that (54.7%) head of room applied a democratic leadership style,
(32.8%) applied a participatory leadership style, (12.5%) applied an autocratic
leadership style, while (73.4%) executive nurses with high work motivation,
(26.6%) with low work motivation. Chi square statistical test results obtained p
value= 0.288. The result of the test concluded that there is no relationship of
leadership style of the head of the room with work motivation of nurses in
carrying out nursing care at Mokopido Regional Public Hospital in Toli-toli.

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Head of Room, Executive

Nurse
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keperawatan adalah salah satu profesi yang ada di rumah sakit. Perawat
memiliki peran penting dalam menjaga mutu layanan kesehatan di rumah sakit.
tugas seorang perawat berkaitan erat dengan  pengabdian sosial untuk
kesejahteraan dan kesembuhan orang lain. Perawat merupakan garda depan
dalam menghadapi masalah kesehatan pasien selama 24 jam secara terus
menerus dan dituntut dapat menjadi figur yang dibutuhkan pasiennya, dapat
bersimpati kepada pasien, selalu menjaga perhatiannya, fokus, dan hangat pada
pasien (Windayanti 2012)

Perawat yang berperan baik sebagai pemimpin sangat berperan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah organisasi yang
dijalankannya. Salah satu peran kepala ruangan yaitu peran koorganisasi dalam
program pengendalian mutu, jika hal tersebut berjalan baik maka berdampak
baik terhadap kinerja pelaksana dalam program pengendalian mutu pelayanan.
Salah satu kegiatan pengendalian mutu dapat dilakukan dengan supervise untuk
mengetahui apakah pelaksanan asuhan keperawatan kepada pasien dapat
dijalankan dengan benar oleh perawat (Mulyono 2013).

Berdasarkan hasil penelitian (Khaimadah dan Mastia 2015), yang berjudul
”Kinerja Perawat Dalam Memberikan Asuhan Keperawatan Berpengaruh
Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap di RS Multazam Surabaya” didapatkan
hasil sebagian besar (51,3%) perawat memiliki kinerja yang kurang, dan
sebagian besar (56,4%) pasien menyatakan tidak puas. Kurangnya Kinerja
perawat tidak lepas dari peranan pemimpin dalam memberikan dorongan dan
bimbingan pada bawahannya.

Gaya kepemimpinan memiliki kaitan erat dengan motivasi, sebab

keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain dapat mencapai



tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung pada kewibawaan, dan juga
pemimpin dalam menciptakan motivasi di dalam diri setiap bawahan, kolegasi
maupun atasan pemimpin itu sendiri. Dalam hal tersebut diharapkan gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepala ruangan  mampu membangkitkan
motivasi perawat (Suyanto 2008)

Menurut hasil penelitian (Kontesa M 2013), dengan judul “Hubungan Gaya
Kepemimpinan Kepala Ruangan Dengan Stress Kerja Perawat Pelaksana Di
Ruang Rawat Inap RSUD Pariaman” didapatkan hasil bahwa lebih dari separuh
(52,6%) responden mengalami stress kerja, dan hampir separuh (47,4%)
memlilih gaya kepemimpinan kepala ruangan otoriter. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan stress kerja perawat.
Sehingga diharapkan pemimpin kepala ruangan dapat menyesuaikan gaya
kepemimpinan yang tepat dengan situasi dan kondisi yang ada demi mecapai
tujuan yang diinginkan dan memastikan bahwa semua anggota menyadari
tanggung jawab dan standar pelayanan serta bersama-sama terlibat dalam
pemecahan masalah.

Motivasi sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada
seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif
sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat. Karena perilaku seseorang
cenderung berprientasi pada tujuan dan dorongan oleh keinginan untuk mencapai
tujuan tertentu (Bintaro dan Daryono 2017).

Berdasarkan hasil penelitian (Witjaksono A, dkk 2017), dengan judul
“Hubungan Motivasi Kerja Perawat Instalasi Rawat Inap Di Pusat Mata Nasional
Rumah Sakit Cicendo Bandung” menunjukkan bahwa (69,1%) memiliki
motivasi rendah, kinerja (74,1%) yaitu buruk. Sehingga diharapkan kepada pihak
kepala rungan agar lebih memperhatikan kinerja dan dorongan kepada perawat
agar lebih termotivasi dalam melaksakan tugas dan tanggung jawab.

Penerapan ketentuan hukum terhadap tugas-tugas yang berhubungan

dengan peran tertentu dari perawat, agar tetap kompoten dalam pengetahuan



sikap dan kode etik dalam melakukan pelayanan terhadap pasien, maka perawat
harus sesuai dengan peran dan kompetensinya. Ketentuan hukum diperlukan
dalam melakukan tanggug jawab ditujukan dengan cara siap menerima hukuman
secara hukum kalau perawat terbukti bersalah atau melanggar hukum (Bintoro
dan Daryono 2017)

Pasal 50 KUHP menentukan bahwa “barang siapa yang melakukan
perbuatan untuk melaksanakan ketentuan undang-undang tidak dipidana”. Secara
acontrario, perawat hanya harus bertanggung jawab terhadap perbuatan yang
dilakukan tidak dalam rangka melaksanakan ketentuan undang-undang. Asuhan
atau pelayanan keperawatan merupakan perbuatan yang dilakukan oleh perawat
karena peker jaan perawat sesuai dengan kewenangan yang dimiliki berdasarkan
keahlian dan keterampilan yang dibuktikan dengan ijazahnya, pada prinsipnya
adalah memberikan asuhan atau pelayanan keperawatan. Oleh karena itu, dalam
pemberian asuhan keperawatan sudah seharusnya perawat memikul beban
tanggung jawab manakala melakukan kelalaian atau kesalahan (Budiono 2016).

Dalam melakukan pelayanan terhadap pasien, maka perawat harus sesuai
dengan peran dan kompetensinya. Ketentuan hukum diperlukan dalam melakukan
tanggung jawab agar pelayanan keperawatan yang diberikan sesuai dengan standar
keperawatan. Tanggung jawab perawat ditunjukkan dengan cara siap menerima
hukuman. Secara hukum kalau perawat terbukti bersalah atau melanggar hukum
(Putri 2016)

Pelayanan kesehatan di RSUD Mokopido Tolitoli dalam pengambilan data
awal yang dilakukan peneliti diperoleh jumlah keseluruhan tenaga perawat yang
bekerja di Rumah Sakit Mokopido Tolitoli yaitu sebanyak 279 orang, dengan latar
belakang pendidikan S1 keperawatan sebanyak 17 orang dan D3 keperawatan
sebanyak 245 orang dan SPK sebanyak 17 orang (Profil RSU Mokopido Tolitoli,
2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 15
Februari 2018 di salah satu ruangan perawatan di RSUD Mokopido Tolitoli



kepada perawat pelaksanaan, didapatkan masalah kurangnya motivasi kerja
perawat karena masih ada perawat yang biasa datang terlambat saat aplosan,
tidak masuk kerja dengan berbagai alasan, dan keluar ruangan diwaktu dinas
sehingga akan mempengaruhi keefektifan dalam pemberian asuhan keperawatan
dan hasil survey ditemukan bahwa masih ada kepala ruangan yang mengambil
keputusan sepihak dalam pengambilan keputusan tanpa melibatkan staf atau
bawahan dan kurang memberikan reward (penghargaan) terhadap Kkinerja
perawat pelaksanan sehingga berpengaruh terhadap motivasi dalam bekerja.
Dengan adanya masalah seperti ini peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
mengangkat judul penelitian “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Ruanagan
Dengan Motivasi Kerja Perawat Dalam Melaksanakan Asuhan Keperawatan Di
RSUD Mokopido Tolitoli.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu
“apakah ada hubungan gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan motivasi
kerja perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan di RSU mokopido
Tolitoli”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Untuk dianalisisnya hubungan gaya kepemimpinan kepala ruangan
dengan motivasi kerja perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan di
RSUD Mokopido Tolitoli.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diidentifikasinya gaya kepemimpinan kepala ruangan di RSUD
Mokopido Tolitoli
2. Diidentifikasinya motivasi kerja perawat dalam melaksanakan asuhan
keperawatan  di RSUD Mokopido Tolitoli



3. Dianalisisnya hubungan gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan
motivasi kerja perawat di RSUD Mokopido Tolitoli

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Instansi Rumah Sakit
Menjadi bahan masukan bagi RSU Mokopido Tolitoli, agar dapat
mengevaluasi penerapan gaya kepemimpinan kepala ruangan serta dapat
meningkatkan motivasi kerja perawat dalam melaksanakan asuhan
keperawatan agar dapat memberikan kepuasan terhadap pasien dengan

perkembangan pelayanan dan persaingan nasional maupun international.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai masukan dalam rangka menghasilkan lulusan yang
berkualitas serta mampu melaksanakan asuhan keperawatan secara

komprehensif

1..4.3 Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat dapat mendapatkan pelayanan yang maksimal

sesuai dengan standar asuhan keperawatan.
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